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Hari Penegakan Kedaulatan Negara

MOMENTUM Serangan
Umum 1 Maret 1949 di Yogya-
karta sampai saat ini masih
menjadi perhatian khusus ma-
syarakat Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Ini bisa di-
maklumi, karena masih banyak
warga DIY yang mengalami pe-
ristiwa heroik tersebut, bahkan
banyak warga yang terlibat dan
menjadi  korban serangan
Belanda.

Karena itu, tidak berlebihan
bila Pemerintah DIY melalui Di-
nas Kebudayaan (Kundha Ka-
budayan) DIY selama bertahun-
tahun berupaya keras agar
Serangan Umum 1 Maret 1949
momentum tersebut menjadi
‘hari istimewa. Hari bersejarah
penegakan kedaulatan negara,
Republik Indonesia. Upaya
tersebut akhirnya direspon pe-
merintah pusat dengan lahirnya
Keputusan Presiden (Keppres)
Nomor 2 Tahun 2022. 1 Maret
ditetapkan sebagai Hari Besar
Nasional, Hari Penegakan
Kedaulatan Negara (HPKN).

Menurut Kepala Dinas Kebu-
dayaan DIY, Dian Lakshmi
Pratiwi, penetapan 1 Maret se-
bagai Hari Besar Nasional telah
melalui proses panjang. Pemda
DIY melalui Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) DIY telah
memulai usulan penetapan se-
jak tahun 2018. Peristiwa Se-
rangan Umum 1 Maret 1949
memang memiliki makna pen-
ting bagi penegakan dan peng-
akuan kedaulatan negara, baik
dari dalam negeri maupun luar
negeri.

Momentum tersebut membu-
ka mata dunia internasional
bahwa Indonesia masih ada
dan mampu memberikan per-
lawanan kepada Belanda yang
ingin kembali menjajah
Indonesia. Serangan Umum 1
Maret 1949 adalah peristiwa na-
sional yang melibatkan berba-
gai komponen bangsa, rakyat
biasa, pelajar, pejuang, kraton,

TNI, dan Kepolisian. Semua
menjadi satu kesatuan untuk
menunjukkan penegakan ke-
daulatan negara setelah prokla-
masi.

Setelah lahir Kepres Nomor 2
Tahun 2022, Gubernur DIY Sri
Sultan Hamengku Buwono X
mengingatkan bahwa dalam
mensyukuri momentum ini hen-
daknya Semangat 1 Maret 1949
diaktualisasikan dalam konteks
masa kini. Bahwa etos kejuan-
gan itu perlu terus-menerus di-
hidupkan sebagai sumber keku-
atan semangat kebangsaan.

“Satu hal yang sama sekali
tak boleh berubah ialah jiwa dan
semangat kita sebagai pejuang,
yang menuntut konsistensi di
arus global yang semakin kom-
pleks dan dinamis ini,” tandas
Sri Sultan.

Gubernur mengajak seluruh
komponen bangsa, untuk se-
makin memupuk semangat per-
satuan dan kesatuan, dengan
ditetapkannya 1 Maret sebagai
Hari Penegakan Kedaulatan
Negara. Menjadikan sejarah se-
bagai guru dalam berbangsa,
dengan melibatkan setiap gene-
rasi, agar ia tidak mati sebagai
masa lalu semata, tetapi dapat
tetap hidup, menginspirasi, dan
selalu relevan dengan kebu-
tuhan serta perubahan zaman.

Penetapan 1 Maret sebagai
Hari Penegakan Kedaulatan
Negara, berdasarakan peristiwa
Serangan Umum 1 Maret 1949
di Yogyakarta, memang sangat
layak dipahami oleh semua la-
posan masyarakat DIY, khusus-
nya generasi milelial. Sebab,
banyak nilai yang sangat layak
dipelajari dan dapat diimple-
mentasikan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.
Karena itu, makna Serangan
Umum 1 Maret 1949 perlu terus
digali dan disosialisasikan,
seperti dilakukan Rabu (30/3)
lalu, melalui berbagai media, fo-
rum, dan aktivitas. O
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Derita Pembelajaran Daring di Bantul

AKHIRNYA pemerintah mulai
membolehkan Pelajaran Tatap
Muka (PTM), meski ada yang
belum total, masih pembela-
jaran yang terbatas mengingat
Pandemi Covid-19 belum ber-
akhir. Karena sudah lama
merindukan hal tersebut. Sebab
sejumah siswa di Bantul yang
terdampak, banyak yang ber-
asal dari wilayah pegunungan
dengan medan naik turun, se-

hingga siswa sangat kesulitan
sinyal ketika pelajaran daring.
Mereka yang dari kalangan me-
nengah ke bawah, dengan kon-
disi ekonomi yang sulit, pela-
jaran mealui sistem daring ini
menambah beban. Karena itu,
mudah-mudahan PTM total
segera diaksanakan dan murid

kembali ceria. O
*) Siti Rofingah, MTsN b3
Bantul.

Angkutan Darat, Saatnya Cek Kondlisi Kendaraan

MESKIPUN kira-kira masih se-
beluma lagi ‘tradisi mudik’ mulai
berjalan, namun sudah bisa di-
duga arus piulang kampung akan
besar. Ini mengingat 2 kali mudik
tahun lalu semua serba terbatas
dan sembunyi-sembunyi. Karena
itu, saatnyalah para pengusaha
angkutan daerah berbenah.

Setalah mengalami paceklik,
karena jarang digunakan, maka

sekarang waktu mereka untuk
bekerja. Karena itu harus di cek,
rem , ban dan semuanya terma-
suk yang utama yakni mesin.
Sebab ini yang berpotensi per-
jalanan menjadi terganggu. Yuk
kita jalan mudik dengan aman

dan nyaman. 00
*) Ir Sukoyo Raharjo,
Karangploso, Maguwoharjo,
Sleman

Sentralisasi dan Desentralisasi Pengelolaan Sampah

ISU akan ditutupnya TPA Piyungan me-
nyebabkan banyak pihak mulai memikirkan
alternatif pola pengelolaan sampah yang ti-
dak bergantung lagi pada TPA, sehingga
muncul berbagai gerakan seperti “Sampah
Selesai di Sumber”, atau “Desa Mandiri
Sampah”. Tentunya semangat mengelola
sampah dari tingkat bawah sangat perlu di-
apresiasi dan didukung. Sama halnya dengan
mengolah bahan lain, mengolah sampah
harus dijalankan dengan tepat supaya efektif
dan minim risiko.

Partisipasi masyarakat sangat ditekankan
dalam UU Pengelolaan Sampah (UU
18/2008). Misal kegiatan pengumpulan
sampah ke fasilitas antara yang dimiliki
pemerintah seperti TPS/TPS3R/Depo
menjadi tanggung jawab warga. Kemu-
dian dalam Kebijakan dan Strategi Nasio-
nal Pengelolan Sampah (Perpres 97/2017),
upaya pengurangan timbulan sampah
sebesar 30% ditumpukan pada upaya
daur ulang dan pembatasan sampah di le-
vel masyarakat. Hal ini berbeda dengan
pengelolaan sampah di sisi hulu di berba-
gai negara maju yang hanya mewajibkan
pemilahan dan pewadahan saja kepada
wargannya sebelum dijemput oleh arma-
da pengangkut sampah dari rumah ke
rumah.

Sistem pengelolaan yang meng-
haruskan seratus persen sampah selesai
di level masyarakat berpotensi menim-
bulkan masalah baru yang tidak kalah pe-
lik. Sejarah persampahan dunia telah
mencatat pada era 1940an di kota Los
Angeles (LA) Amerika Serikat, dahulu sam-
pah dihabiskan dari sumbernya dengan
tungku pembakar yang diletakkan di ha-
laman tiap rumah (backyard incinerator).
Asap dari tungku bakar sampah yang jum-
lahnya sangat banyak itu menyebabkan se-
ring terjadinya kabut asap beracun (smog)
yang sangat menggangu kesehatan warga ko-
ta. Akhirnya, praktek pembakaran sampah di
kota LA dilarang total pada tahun 1957 dan
digantikan dengan sistem pengambilan sam-
pah dari rumah ke rumah (Holland, 2014).

Untuk itu perlu diformulasikan kebijakan
pengelolaan sampah yang partisipatif tapi
tetap mengedepankan keamanan dan kesela-
mamatan. Metode SANDO (sentralisasi pe-
ngelolaan sampah anorganik, desentralisasi
pengelolaan sampah organik) diharapkan
mampu menggabungkan partisipasi masya-

Chandra W. Purnomo

rakat dan juga peran pemerintah sebagai
penanggung jawab utama masalah persam-
pahan secara proporsional.

Sampah organik merupakan penyum-
bang timbulan sampah terbesar dan dapat
didesentralisasikan pengelolaannya kepada
masyarakat jika memungkinkan. Sampah or-
ganik sebenarnya menjadi beban terbesar
dari sistem persampahan kita dan menyum-
bang 60% lebih dari total timbulan sampah

tiap harinya. Di TPA, sampah organik menja-
di sumber masalah karena akan meng-
hasilkan gas rumah kaca (gas metana), air
lindi, mempercepat umur pakai dan juga
memicu peternakan ilegal. Sehingga sangat
tepat jika sampah organik diupayakan ja-
ngan sampai masuk ke TPA dengan sebisa
mungkin dihabiskan di sumber. Teknologi
pengolahan sampah organik umumnya juga
sederhana seperti komposting, lalat hitam
(BSF), biopori, eko-enzim dan lain seba-
gainya.

Meski dapat memakai teknologi sederhana
dan tepat guna, masyarakat tetap membu-
tuhkan dukungan dan pendampingan dalam
mengelola sampah organik. Pengomposan
misalnya, membutuhkan suhu yang tepat
agar kompos dapat matang dan berkualitas.
Metode BSF juga perlu dikendalikan agar
lalat tidak mengganggu lebah madu yang

KR-JOKO SANTOSO

penting untuk penyerbukan. Terlebih lagi un-
tuk kawasan khusus yang tidak memiliki la-
han pekarangan seperti rusun dan juga peng-
hasil sampah organik besar seperti pasar dan
hotel memerlukan fasilitas terpisah yang
harus dipikirkan manajemennya.

Akan sangat sulit jika seluruh sampah ter-
masuk anorganik (yang tidak laku jual)
seperti berbagai jenis plastik, kain, karet, ka-
ca dan juga termasuk sampah spesifik seperti
baterai dan bolam/lampu bekas, obat kadalu-
arsa, popok sekali pakai dan APD bekas
harus dapat dimusnahkan di level masyara-
kat. Selain belum banyak teknologi pemusna-
han yang aman untuk skala kecil tentunya
potensi bahaya seperti gas dioksin/furan,
mikroplastik, paparan patogen dan logam
berat akan sulit dihindari dan berpotensi
tersebar luas. Kalaupun masyarakat mam-
pu membeli alat pemusnah sampah anor-
ganik sistem termal perlu dipikirkan juga
bagaimana montoring dan perbaikan alat
jika bermasalah.

Sudah seharusnya pemerintah berkewa-
jiban mengumpulkan dan mengolah sam-
pah anorganik dan spesifik ini dengan
membangun fasilitas pengolahan skala be-
sar, dengan teknologi yang mapan dan
ramah lingkungan, sehingga masyarakat
dapat fokus pada pemilahan dan pewada-
han saja tanpa risau memikirkan pengola-
hannya. Jika sampah sudah terpilah dari
sumber maka pemrosesan lanjut menjadi
RDF (Refuse Derived Fuel) misalnya akan
jauh lebih mudah karena tidak memer-
lukan sistem pengeringan yang lama dan
memakan biaya besar. Selain diolah, sampah
terpilah yang terkumpul dalam kuantitas be-
sar dapat dengan mudah disalurkan kembali
ke masing-masing produsernya (EPR). 0

*) Chandra W Purnomo. Dosen Fakultas

Teknik UGM.
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Transformasi Desa Wisata

YOGYAKARTA khususnya Sleman
dikenal sebagai pionir dalam pengembang-
an pariwisata berbasis alam pedesaan.
Sleman pernah menjadi rujukan tentang
pengembangan desa wisata. Doto Yoganto-
ro, salah satu Arsitek Desa Wisata Indone-
sia, dengan desa wisata Pentingsari, berha-
sil menjadi percontohan dengan segudang
peran dan prestasi, nasional maupun inter-
nasional. Upayanya mengemas dan meng-
angkat potensi desa menjadi produk wisata
ditiru dan dikembangkan daerah lain se-
hingga muncul desa-desa wisata baru.

Namun belum semua desa wisata bisa
segera bangkit selepas badai Korona yang
menjadikan desa wisata mati suri. Bera-
gam upaya dilakukan Dinas Pariwisata
Sleman maupun Kemenparekraf untuk
mengangkat kembali peran desa wisata.
Mulai reaktivasi, penguatan sampai recov-
ery dilakukan dengan beragam skema.
Berbagai even dan festival digelar untuk
menarik kunjungan wisatawan. Sejauh ini
upaya tersebut belum begitu berdampak
untuk mengangkat kembali keberadaan de-
sa wisata sekaligus mengembalikan ke-
jayaannya. Selain karena semakin banyak-
nya destinasi wisata yang bisa dijadikan pi-
lihan, lemahnya kelembagaan, dan mere-
baknya budaya latah terkait pembuatan
paket wisata, permasalahan nampaknya
terletak pada kemampuan pengelola desa
wisata untuk melakukan transformasi.

Dinamika pariwisata cepat berubah seir-
ing majunya penggunaan teknologi infor-
masi dan komunikasi. Beragam layanan
dan aplikasi bisa dengan cepat mengantar-
kan wisatawan ke satu titik yang dikehen-
daki, baik menyangkut transportasi, desti-
nasi maupun kuliner. Karena itu, kondisi
ini harus segera direspons oleh para penge-
lola desa wisata. Mereka harus selalu jeli,
kreatif dan cepat dalam mengubah potensi
desa dan produk budaya menjadi produk
pariwisata yang diminati wisatawan.

Ada tiga strategi yang bisa dilakukan un-
tuk menggerakkan kembali dinamika pari-

Wahjudi Djaja

wisata. Pertama inovasi, yakni kemampuan
dan keberanian melakukan terobosan
terkait layanan dan produk pariwisata.
Pengelola desa wisata perlu mengeksplorasi
kembali, kuliner, adat tradisi dan kearifan
lokal untuk dijadikan karakter desa wisata.
Kedua, adaptasi, yakni kemampuan me-
nyesuaikan diri dengan dinamika zaman.
Pandemi menyadarkan kita bahwa yang
bisa bertahan bukan yang besar dan kuat,
tetapi yang mampu beradaptasi dan menye-
suaikan diri. Ketiga, kolaborasi, yakni kese-
diaan untuk berjejaring untuk sama-sama
mengangkat potensi wisata menjadi an-
dalan dan unggulan. Teknologi menjadi
jembatan penting untuk membangun siner-
gi agar desa wisata tetap eksis dalam per-
caturan wisata nasional.

Terkait kolaborasi perlu ada perhatian
khusus menyangkut keberadaan
Pokdarwis dan Bumdes (Bumkal). Kedua
lembaga desa ini perlu segera membangun
sinergi saling menguatkan dalam

beragam program masuk desa tanpa yang
terpadu. Apalagi dalam konteks keistime-
waan Yogyakarta, desa merupakan pilar
utama yang menopang kehidupan mayori-
tas warganya. Sudah saatnya pemerintah
kalurahan golong gilig bersama Bumkal
dan Pokdarwis untuk mendukung program

keistimewaan berbasis budaya desa.
Pariwisata sudah dideklarasikan sebagai
lokomotif penggerak perekonomian nasio-
nal. Selain harus diimbangi dengan revital-
isasi produk wisata dan rebranding desa
wisata, yang tak kalah pentingnya adalah
mengubah mentalitas pengelola wisata
menjadi seorang transformator yang ino-
vatif, adaptif, dan kolaboratif. Pokdarwis
dan Bumkal perlu segera bertemu menya-
makan visi dan langkah agar segera bisa
mengambil peluang. Merekalah garda ter-
depan dalam upaya mengangkat perekono-
mian masyarakat pasca pandemi melalui

sektor pariwisata. [

*) Wahjudi Djaja SS MPd (Dosen STIE
Pariwisata API Yogyakarta, Pokja
Ketahanan Ekonomi Badan Kesbangpol
DIY & Anggota BPPS).

memberdayakan dan mengelola poten-
si desa menjadi aset wisata bersama.
Di beberapa kalurahan sudah terde-
ngar keduanya ”saling serobot” dalam
hal bisnis pariwisata. Sebagai pe-
megang kuasa pemerintahan, Lurah
perlu segera membuat payung hukum
dalam bentuk peraturan kalurahan
yang mengatur kerjasama dan pemba-
gian kewenangan antara Pokdarwis
dan Bumkal agar sama-sama berperan
dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat melalui ak-
tifitas pariwisata. Di lain pihak OPD
yang terkait dengan pemberdayaan
potensi desa perlu merancang program
pembangunan yang integral dan holis-
tik. Hal ini penting selain demi efektifi-
tas dan efisiensi anggaran juga agar
ekosistem desa tidak rusak karena

otoped atau skuter listrik di Kota Yogya-
karta.

di Kompetisi PSSI Liga 1 tahun depan.

Ramadan 1443 H ada potensi perbedaan.
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Pemda DIY resmi melarang operasional

-- Dilarang!

skkesk
PSS Sleman akhirnya mampu bertahan
-- Terus bertahan.

skekesk

Kemenag menyampaikan, awal puasa

-- Tetap bersatu.
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